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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan di dunia usaha saat ini semakin ketat, para usahawan harus 

lebih pintar membuat strategi-strategi untuk menghadapi para 

pesaing.Salah satu tujuan kegiatan usaha adalah untuk mendapatkan 

keuntungan, selain itu usahawan juga harus menciptakan rasa puas 

terhadap pelanggannya untuk mempertahankan eksistensi sebuah produk 

yang mereka produksi.Dalam menghadapi persaingan usaha diperlukan 

sebuah kejelian untuk melihat peluang yang ada.Konsep paling utama agar 

usaha berjalan dengan baik adalah dengan melalui pemasaran yang baik. 

Pemasaran dalam dunia usaha sangatlah penting. Dengan strategi 

pemasaran yang tepat maka suatu perusahaan akan mampu bersaing di 

pasar global dimana dengn manajemen pemasaran yang baik usahawan 

akan jeli melihat kebutuhan manusia yang beragam. 

Bisnis di bidang warung makan saat ini telah menunjukkan 

perkembangan yang sangat pesat.Hal tersebut ditandai dengan banyaknya 

warung makan dengan berbagai jenis.Perkembangan di bidang ini sangat 

bergantung kepada strategi-strategi yang telah diatur untuk mengolah 

usaha tersebut agar menarik minat para konsumen untuk datang ke lokasi 

usaha. Banyak perusahan yang telah menyadari arti pentingnya 

pemasaran, bahkan bagian pemasaran dianggap sebagai ujung tombak 
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keberhasilan perusahaan, tanpa adanya pemasaran yang baik maka usaha 

yang dijalankan akan sangat sulit untuk bersaing dengan yang lainya. 

Untuk menjalankan kegiatan usaha diperlukan adanya tempat usaha 

yang dikenal dengan lokasi.Lokasi merupakan tempat melayani konsumen 

dan dapat pula diartikan sebagai tempat untuk memajangkan barang-

barang dagangannya. Menurut Suryana, “tempat yang paling menarik bagi 

konsumen adalah tempat yang paling strategis,menyenangkan,dan 

efisien”.
1
 Teori ini menjelaskan bahwa strategi pemasaran yang penting 

bagi kelangsungan wirausaha yang sedang menjalankan usaha adalah 

mengenai tempat atau lokasi usaha, karena lokasi yang strategis, 

menyenangkan, dan efisien akan sangat mempengaruhi minat beli ulang 

konsumen untuk datang ke lokasi usaha.Maka penentuan lokasi dalam 

bisnis usaha warung makan sangat menentukan keberhasilan usahanya. 

Setiap perusahaan harus memperhatikan dan mempertimbangkan 

mengenai seberapa besar minat konsumen untuk datang ke lokasi tempat 

usaha kita agar keuntungan yang diperoleh selalu meningkat.Masalah 

yang sering dihadapi perusahaan adalah masalah mengenai harga.Harga 

merupakan faktor pertimbangan bagi para konsumen untuk membeli sutau 

                                                 
1
Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses, Ed.Pertama, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2003), hlm. 108-109 
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produk. Menurut Suryana “Harga yang tepat adalah harga yang terjangkau 

dan paling efisien bagi konsumen”
2
. 

Teori ini menjelaskan bahwa kualitas harga yang baik akan sangat 

menentukan minat konsumen untuk datang dan biasanya para konsumen 

lebih cenderung memilih harga yang relatifterjangkau dengan kesesuaian 

fasilitas yang ada di dalam lokasi yang dalam hal ini warung makan 

tersebut, karena para pelaku bisnis akan selalu berpikir agar konsumen 

tidak merasa rugi datang ke tempat lokasi usaha warung makannya. 

Tidak hanya penetapan lokasi dan kualitas harga yang dapat memikat 

para konsumen tetapi kualitas pelayanan juga harus diperhatikan, ketika 

apa yang diinginkan konsumen tidak sesuai maka konsumen tidak akan 

lagi mengkonsumsi barang tersebut.Menurut Suryana“Salah satu cara 

terbaik untuk mempertahankan pelanggan adalah dengan menyajikan 

pelayanan yang baik yang tidak tertandingi oleh pesaing lain”
3
. Teori ini 

menjelaskan bahwa pelayanan merupakan salah satu syarat kesuksesan 

dalam berbisnis, semakin bagus pelayanan yang kita berikan kepada 

konsumen maka konsumen juga akan selalu merasa nyaman 

mengkonsumsi usaha kita, dan juga pelayanan yang baik yang kita berikan 

kepada konsumen akan mendorong seseorang berminat untuk membeli 

produk secara terus menerus. 

                                                 
2
Ibid., hlm. 109 

3
Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis ...,hlm. 107 
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Penerapan strategi pemasaran sangat bergantung kepada keadaan 

lingkungan dan keadaan konsumen.Perubahan-perubahan perilaku 

konsumen sangat penting diketahui oleh perusahaan agar dapat 

memperkirakan kebutuhan konsumen pada saat sekarang dan yang akan 

datang. Menganalisis perilaku konsumen dalam segala tindakannya berarti 

harus mengetahui cara yang paling efektif agar konsumen selalu datang ke 

usaha khususnya usaha warung makan. 

Minat beli ulang adalah keinginan yang timbul dalam diri pelanggan 

untuk membeli kembali produk atau jasa di masa yang akan datang setelah 

sebelumnya pernah mengkonsumsi produk atau jasa yang sama.
4
 Jika 

seorang pengusaha warung makan ingin selalu mendapatkan keuntungan 

secara konsisten dan mendapatkan keuntungan yang terus meningkat 

maka seorang pengusaha harus mampu merebut konsumen dan bersaing 

dengan pengusaha yang lainnya, dalam prosesnya pengusaha harus 

mampu memperlihatkan keistimewaan dari warung makan miliknya untuk 

menarik minat beli masyarakat untuk datang ke warung makan bahkan 

membuat para konsumen ingin selaludatang ke warung makan. Dengan 

keberhasilan menentukan lokasi yang tepat, harga yang memasyarakat dan 

pelayanan yang baik dimungkinkan pengusaha akan mendapat keuntungan 

yang baik. 

                                                 
4
Ahmad Muzakki, Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Lokasi, Harga, dan Fasilitas 

Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen 
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Dalam perkembangan saat ini kebutuhan makanan dengan berbagai 

bentuk,rasa, dan tempat yang menarik dapat dijadikan sebagai sarana 

usaha untuk mencari penghasilan. Oleh karena itu, usaha kuliner atau 

warung makan dalam berbagai jenis bentuk telah banyak ditawarkan oleh 

para pelaku ekonomi, sehingga tingkat konsumsi masyarakat akan 

makanan mengalami peningkatan. 

Tabel 1.1 

Tingkat Konsumsi Makanan Perkapita Tahun 2007-2015 

Tahun 
Jumlah  

(Dalam Rupiah) 
Kenaikan Atau Penurunan 

2007 141 000 - 

2008 178 894 37.894 

2009 181 236 2.342 

2010 205 990 24.754 

2011 212 966 6.976 

2012 230 486 17.520 

2013 266 982 36.496 

2014 285 233 18.251 

2015 337 079 51.846 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tulungagung Tahun 2016 

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat konsumsi masyarakat 

Tulungagung dari tahun ketahun mengalami peningkatan yang cukup 

besar.Hal ini menyebabkan persaingan bisnis warung makan menjadi 

sangat banyak.Karena kebanyakan para pelaku binis memandang bahwa 
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bisnis di bidang warung makan menjadi peluang yang sangat 

menjanjikan. 

Lesehan Nirwana Bambu  merupakan tempat makan yang memiliki 

banyak kelebihan yang sangat disukai oleh sebagian besar masyarakat 

Tulungagung dengan mengangkat tema wisata kuliner,travelling, dan 

shoot foto di mana konsumen bisa merasa nyaman berada di dalam 

Lesehan Nirwana Bambu.Warung makan Lesehan Nirwana Bambu 

bertempatkan di Jl. Demuk No. 17, Desa Kalangan, Kecamatan Ngunut. 

Selain itu warung makan ini dikenal dengan wisata kuliner yang  

memiliki harga yang lebih efisien dengan pelayanan yang sangat baik. 

Dari penjelasan mengenai teori tentang lokasi di atas, Lesehan 

Nirwana Bambu dapat digolongkan dalam kategori tempat yang strategis 

dan menyenangkan karena jika menurut aksesnya sangat mudah 

dijangkau oleh transportasi umum karena lokasinya merupakan 

penghubung antara kabupaten Blitar dan Tulungagung. Lokasi Nirwana 

Bambu ini juga terletak di pusat atau berkumpulnya warung makan dan 

minuman dari berbagai bentuk seperti Warung Buk Wan,Sate Ayam Bang 

Zalicilot Kalangan, Bakso Ojo Lali Kediri,Warkop Pak Su ,dan Sego 

Iwak Kali. Selain itu Lesehan Nirwana Bambu juga dikelilingi oleh 

perusahaan yang cukup besar yaitu Pabrik Gangsar (Snack and Food), 

TEEA Collections, Alfamart Kalangan, SPBU Kalangan, R.S Islam 
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Madinah dan juga ditambah ada Showroom Pratama Motor yang 

melengkapi kestrategisan lokasi dari Lesehan Nirwana Bambu. 

Di dalam lokasi Lesehan Nirwana Bambu juga memiliki suasana yang 

sangat nyaman dengan mengangkat tema wisata kuliner, travelling dan 

shoot foto.Konsumen dihadapkan dengan tempat seperti di alam bebas, 

ada kolam ikan, patung binatang lucu di sekitar tempat duduk para 

konsumen. Di dalam lokasi Lesehan Nirwana Bambu terdapat 18 gazebo 

dengan kapasitas sekitar 10 orang per gazebo juga di lengkapi dengan 

tenda di sekitar gazebo untuk menambah kapasitas tempat bagi para 

konsumen, juga tidak kalah menarik Nirwana Bambu  menyediakan 

tempat untuk berkaraoke bersama khususnya bagi para konsumen yang 

datang bersama keluarga atau yang sedang mengadakan acara di dalam 

lokasi Lesehan Nirwana Bambu akan merasa nyaman dengan fasilitas 

karaoke karena tempat karaoke di desain dengan baik sehingga para 

konsumen yang berada di dalam lokasi Lesehan Nirwana Bambu semua 

bisa menikmati hiburan nyanyian dan lain sebagainya sambil menikmati 

menu makanan dan minuman yang di sajikan Lesehan Nirwana Bambu . 

Dengan lokasi yang strategis dan tempat yang nyaman tidak dipungkiri 

para konsumen selalu ingin kembali datang ke Lesehan Nirwana Bambu. 

Untuk memberikan kepuasan terhadap konsumen, Lesehan Nirwana 

Bambu harus memberikan layanan dan kualitas yang paling baik dengan 

harga yang sesuai dengan apa yang didapatkan. Untuk menjaga agar 
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konsumen tetap ingin kembali datang maka pemilik usaha harus dapat 

meningkatkan kepuasan konsumen dengan memberikan harga yang 

sesuai kepada konsumen. Berikut sekilas menu beserta harga Lesehan 

Nirwana Bambu : 

Tabel 1.2 

Tabel Daftar Menu dan Harga di Lesehan Nirwana Bambu 

NO MENU HARGA 

1 Ayam Penyet Rp. 12.500 

2 Lele Penyet Rp. 10.000 

3 Terong Penyet Rp.8.000 

4 Soziz Penyet Rp. 8.000 

5 Tahu Penyet Rp. 8.000 

6 Tempe Penyet Rp. 8.000 

7 Gurami Penyet Rp. 22.000 

8 Ikan Nila Penyet Rp. 35.000 

 

NO MENU HARGA 

1 Ayam Goreng Nirwana Rp. 18.000 

2 Ayam Bakar Bumbu Kuning Rp. 19.000 

3 Ayam Bakar Bumbu Pedas Rp.19.000 

4 Ayam Bakar Madu Rp. 20.000 

5 Ayam Lodho Nirwana Rp. 20.000 

6 Ayam Kremes Rp. 20.000 

7 Ayam Taliwang Rp. 20.000 

8 Ayam Panggang Spesial Rp. 25.000 
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NO MENU HARGA 

1 Iga Bakar Rp. 35.000 

2 Iga Bakar Rica-Rica Rp. 35.000 

3 Iga Pedas Manis Rp. 35.000 

4 Iga Masak Kecap Rp. 35.000 

5 Iga Goreng Saus Inggris Rp. 35.000 

6 Iga Bakar Spesial Nirwana Rp. 45.000 

 Sumber : Lesehan Nirwana Bambu Tulungagung. 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa harga yang diberikan oleh 

Lesehan Nirwana Bambu belum bisa dibilang murah maupun mahal 

karena harga yang diberikan tidak hanya berkaitan dengan menu-menu 

yang ada namun juga berkaitan dengan pelayanan yang diberikan oleh 

Lesehan Nirwanan Bambu kepada para konsumennya. Dengan 

memberikan pelayanan yang baik, maka akan menciptakan kepuasaan 

bagi konsumen. Jika Nirwana Bambu tidak dapat memenuhi apa yang 

diinginkan konsumen maka akan timbul rasa ketidakpuasan yang 

menyebabkan konsumen akan berpikiran bahwa harga yang diberikan 

tidak sesuai dengan pelayanan yang diberikan. 
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Tabel 1.3 

Tabel Jumlah Pelanggan Lesehan Nirwana Bambu 

SENIN-JUMAT 

Waktu 
Rata-Rata Jumlah 

Pelanggan 
Kategori 

08.00 - 15.00 30 Orang SEPI 

15.00 - 18.00 50 Orang SEDANG 

18.00 – 22.00 70 Orang RAMAI 

SABTU-MINGGU 

Waktu 
Rata-Rata Jumlah 

Pelanggan 
Kategori 

08.00 - 15.00 50 Orang SEPI 

15.00 - 18.00 60 Orang SEDANG 

18.00 – 22.00 90 Orang RAMAI 

Sumber : Wawancara dengan pemilik warung makan Lesehan Nirwana 

Bambu Tulungagung. 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah pelanggan Lesehan 

Nirwana Bambu mengalami peningkatan pada waktu sore maupun malam 

hari khususnya pada akhir pekan karena selain ingin menikmati kuliner 

dengan menu-menu yang sangat beragam baik makanan maupun 

minuman, pelanggan juga ingin menikmati wisata malam yang ada di 

Lesehan Nirwana Bambu yang diberi nama NCN (Nirwana Colorist 
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Night) yang menyuguhkan keindahan dari warna-warni lampion dan 

aksesoris lainnya yang bisa dijadikan sebagai spotfoto yang sangat 

menarik.  

Selain itu, pelanggan yang datang ke Lesehan Nirwana Bambu juga 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan pada saat hari-hari 

tertentu misalnya Hari Raya Idul Fitri, Hari Natal, dan waktu liburan 

maupun akhir tahun. 

Tabel 1.4 

Jumlah Karyawan Lesehan Nirwana Bambu Tuulungagung 

No Karyawan (Bagian) Jumlah 

1. Makanan 7 Orang 

2. Minuman   4 Orang 

3. Waiter/Ress 3 Orang 

4. Kasir 2 Orang 

5. Petugas Parkir 1 Orang 

6. Dekorasi Warung 10 Orang  

 Jumlah  17 Orang 

 

Dari sekian banyak rata-rata jumlah pelanggan yang datang ke lokasi 

tersebut, Lesehan Nirwanan Bambu memberikan pelayanan dengan 

karyawan tetap berjumlah 17 orang, yang terdiri dari: 7 orang di bagian 

makanan, 4 orang di bagian minuman, 3 orang di bagian waiter/ress, 2 

orang di bagian kasir, dan 1 tukang parkir. Selain itu juga terdapat 

karyawan tidak tetap yang dipekerjakan di Lesehan Nirwana Bambu yang 
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berjumlah kurang lebih 10 orang yang ditugaskan untuk menangani 

bagian dekorasi restoran yang terdiri dari lampu-lampu hias dan aksesoris 

lainnya serta bagian infrastruktur dengan melakukan perbaikan-perbaikan 

secara rutin pada bangunan yang dirasa perlu untuk diperbaiki. 

Pelanggan yang datang ke lokasi akan di berikan pelayanan yang 

sangat ramah dari karyawan, dan sebelum memberikan menu ke 

pelanggan para karyawan akan memastikan bahwa tempat duduk 

pelanggan bersih dan nyaman, kemudian pelanggan akan diberikan waktu 

untuk memilih menu makanan dan minuman yang diinginkan. Salah satu 

hal yang menarik lagi yang ada di Lesehan Nirwana Bambu adalah setiap 

pelanggan yang sudah selesai memilih menu makanan dan/atau minuman 

harus membunyikan atau memukul kentongan yang ada di setiap gazebo 

untuk memanggil karyawan di mana kentongan ini merupakan salah satu 

alat komunikasi tradisional yang sekarang jarang sekali digunakan di 

masyarakat. 

Setelah semua menu dinyatakan tersedia oleh waiters , karyawan di 

bagian makanan akan menyiapkan makanan dengan cepat, dan sambil 

menunggu makanan datang para pelanggan bisa berjalan-jalan di area 

kolam yang dihiasi lampion dan juga berfoto di spot yang sudah di 

sediakan. Setelah makanan datang para pelanggan bisa menikmati 

makanan dengan nyaman. 



13 

 

Setiap orang memiliki cara yang berbeda dalam menikmati makanan. 

Mereka akan cenderung memilih warung makan yang indah, nyaman 

dengan pelayanan yang berkualitas dengan harapan konsumen akan 

merasa puas setelah mereka mengorbankan sejumlah uang untuk 

menikmati hidangan di warung makan tersebut. Ketika pelayanan yang 

diberikan dapat memuaskan konsumen maka akan berdampak terjadinya 

pembelian berulang sehingga konsumen akan datang ketempat tersebut. 

Kesigapan, kerapian,kesopanan, dan keramahan dari karyawan serta 

keindahan dari layout dekorasi Nirwana Bambu menjadi alasan konsumen 

untuk kembali menikmati menu-menu makanan dan minuman yang 

ditawarkan dan juga didukung oleh pelayanan tempat parkir yang luas 

agar kendaraan konsumen menjadi lebih aman sehingga membuat 

konsumen merasa nyaman saat menikmati hidangan di Lesehan Nirwana 

Bambu. 

Variabel lokasi,harga,dan kualitas pelayanan merupakan hal yang 

perlu diperhatikan oleh pelaku bisnis khususnya bisnis warung 

makan.Karena dari variabel tersebut bisa mempengaruhi minat beli ulang 

konsumen untuk selalu ingin datang ke lokasi usaha.Hasil penjualan 

Lesehan Nirwana Bambu terbilang masih stabil karena tidak banyak 

mengalami penurunan dalam penjualannya. Untuk memperoleh gambaran 

mengenai penjualan di Lesehan Nirwana Bambu  Tulungagung, maka 

disajikan tabel data penjualan pada bulan Juli-Desember tahun 2017. 
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Tabel 1.5 

Tabel Data Penjualan Pada Bulan Juli-Desember Tahun 2017 

Bulan Penjualan (Rp) 

Juli 41.000.000 

Agustus 48.000.000 

September 53.000.000 

Oktober 91.000.000 

November 85.500.000 

Desember 162.600.000 

Sumber : Wawancara dengan pemilik warung makan Lesehan Nirwana 

Bambu Tulungagung. 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa penjualan di Warung  Lesehan 

Nirwana Bambu selalu mengalami peningkatan kecuali pada bulan 

November.Penurunan terjadi diakibatkan karena menurunya jumlah 

konsumen yang datang ke warung untuk melakukan pembelian namun 

rata-rata masih selalu terjadi kenaikan setiap bulannya. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka mendorong penulis untuk mengkaji 

faktor-faktor yang mempengaruhiminat beli ulang konsumen di sebuah 

warung makan.Sehingga berdasarkan latar belakang tersebut mengangkat 

topik  “Pengaruh Lokasi, Harga, Kualitas Pelayanan, Terhadap 

Minat Beli Ulang Konsumen Pada Lesehan Nirwanan Bambu 

Tulungagung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas masalah yang harus di hadapi 

antara lain adalah semakin ketatnya  suatu persaingan bisnis dalam 

industri kuliner yang berlomba-lomba memberikan lokasi, harga dan 

kualitas pelayanan yang baik untuk mendapatkan konsumen. 

Permasalahan yang di hadapi pertama masalah lokasi yang ternyata jauh 

dari pusat pariwisata, dan harga yang di berikan naik turun sesuai dengan 

naik turunya harga bahan baku yang di gunakan , selanjutnya juga 

mengenai masalah kualitas pelayanan yang belum bisa lebih cepat dan 

efektive karena peralatan yang di gunakan karyawan dalam melayani 

konsumen yang dating belum terlalu canggih. 

Dari beberapa masalah yang sudah di uraikan di atas maka peneliti 

ingin meneliti mengenai seberepa jauh pengaruh lokasi, harga dan 

kualitas pelayanan terhadap minat beli ulang konsumen Lesehan Nirwana 

Bambu Tulungagung.  
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah faktor lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli ulang konsumen pada Lesehan Nirwana Bambu 

Tulungagung? 

2. Apakah faktor harga berpengaruh signifikan terhadap terhadap 

minat beli ulang konsumen pada Lesehan Nirwana Bambu 

Tulungagung? 

3. Apakah faktor kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli ulang konsumen Lesehan Nirwana Bambu 

Tulungagung? 

4. Apakah faktor lokasi, harga, kualitas pelayanan berpengaruh 

secara simultan terhadap minat beli ulang konsumen pada 

Lesehan Nirwana Bambu Tulungagung? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Mengkaji Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Beli Ulang 

Konsumen pada Lesehan Nirwana Bambu  Tulungagung. 

2. Mengkaji pengaruh harga terhadap minat beli ulang 

konsumen  Lesehan Nirwana Bambu  Tulungagung. 
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3. Mengkaji pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat beli 

ulang konsumen Lesehan Nirwana Bambu  Tulungagung. 

4. Mengkaji pengaruh faktor lokasi, harga,dan kualitas 

pelayanan terhadap minat beli ulang konsumen pada Lesehan 

Nirwana Bambu Tulungagung. 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini antara lain dapat memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis antara lain: 

1. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

menguatkan teori tentang perilaku konsumen, khususnya 

tentang minat beli ulang konsumen. 

2. Kegunaan Praktis  

1) Bagi pihak Lesehan Nirwana Bambu diharapkan dapat 

memberikan manfaat serta masukan bagi pelaku bisnis 

didalam mengetahui pengaruh lokasi, harga, dan 

kualitas pelayanan terhadap minat beli ulang konsumen 

Lesehan Nirwana Bambu  

2) Bagi pihak akademik diharapkan dapat digunakan 

untuk perbendaharaan perpustakaan IAIN 

Tulungagung. 
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3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi sekaligus sebagai pengembangan 

penelitian yang akan datang. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. Karena keterbatasan waktu dan biaya, penelitian ini hanya 

mengambil sampel pada konsumen Lesehan Nirwana Bambu  

sebanyak 100 orang konsumen. 

2. Metode pengumpulan data hanya menggunakan kuesioner. 

3. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh lokasi,harga dan 

kualitas pelayanan terhadap minat beli ulang konsumen 

Lesehan Nirwana Bambu. 

G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

Secara konseptual yang dimaksud dengan “Pengaruh Lokasi, 

Harga, Kualitas Pelayanan, Terhadap Minat Beli Ulang 

Konsumen Pada Lesehan Nirwanan Bambu Tulungagung” 

adalah sebagai berikut: 

a) Lokasi (X1) 
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Lokasi berarti (1) letak:Kantor itu, (2) Tempat: 

pembangunan kampus sedapat mungkin diarahkan kepada 

pemusatan semua sarana disatu
5
 

Sedangkan menurut istilah ekonomi lokasi berarti letak 

berdirinya sebuah bangunan tempat usaha atau tempat 

berkumpulnya konsumen untuk menikmati barang atau jasa. 

 

b) Harga (X2) 

 Harga adalah nilai barang yang ditentukan atau 

dirupakan dengan uang  (jumlah uang atau alat tukar lain 

yang senilai,yang harus di bayarkan untuk produk atau jasa, 

pada waktu tertentu dan dipasar tertentu).
6
  

 Sedangkan menurut istilah ekonomi harga adalah 

sejumlah nilai (dalam bentuk mata uang) yang harus 

dibayar konsumen untuk membeli atau menikmati barang 

atau jasa.
7
 

c) Kualitas Pelayanan (X3) 

                                                 
5
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 

2012), hal.838 
6
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 

2012), hal.482 
7
 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 175 
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 Kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu kadar  

derajat atau taraf (kepandaian dan kecakapan).
8
Pelayanan 

adalah  perihal atau cara melayani (usaha melayani 

kebutuhan orang lain dengan memperoleh imbalan).
9
 

 Sedangkan dalam istilah ekonomi Kualitas pelayanan 

merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk 

memenuhi keinginan pelanggan. 

d) Minat beli ulang (Y) 

 Minat adalah  kecenderungan hati yang tinggi  terhadap 

sesuatu gairah.
10

Beli adalah memperoleh atau memiliki 

sesuatu dengan membayar.
11

 

Ulang adalah melakukan lagi (perbuatan itu tidak akansaya 

ulangi).
12

 

 Sedangkan dalam istilah ekonomi minat beli ulang 

adalah keinginan yang timbul dalam diri pelanggan untuk 

membeli kembali produk atau jasa di masa yang akan 

                                                 
8
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 

2012), hal.1744 
9
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 

2012), hal.797 
10

Ibid., hal.916 
11

Ibid., hal.163 
12

Ibid., hal.1520 
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datang setelah sebelumnya pernah mengkonsumsi produk 

atau jasa yang sama.
13

 

2. Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah suatu definisi yang 

diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti, 

atau mengspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu 

operasional yang diperlukan untuk mengukur kontrak atau 

variable tersebut.
14

 Secara operasional yang di maksud  

Pengaruh Lokasi, Harga, Kualitas Pelayanan Terhadap Minat 

Beli Ulang Konsumen Pada Lesehan Nirwanan Bambu 

Tulungagung. dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

seberapa besar pengaruh lokasi, harga dan kualitas pelayanan 

terhadap minat beli ulang pada Lesehan Nirawana Bambu 

Tulungagung. apabila faktor lokasi, harga dan kualitas 

pelayanan pada Lesehan Nirwana Bambu Tulungagung baik , 

maka akan mendorong konsumen untuk melakukan pembelian 

ulang pada Lesehan Nirwana Bambu Tulungagung. 

 

 

                                                 
13

Ahmad Muzakki, Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Lokasi, Harga, Dan Fasilitas 

Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen 
14

 Iswi Hariani, Restrukturisasi dan Penghimpunan Kredit Macet, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2010), hlm 234 
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H. Sistematika Pembahasan 

Merujuk pada semua yang dituliskan diatas dan metode yang 

digunakan dala rangka memudahkan penulisan skripsi, maka pembahasan 

dibagi menjadi enam bab. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) 

identifikasi masalah, (c) Rumusan Masalah, (d) tujuan 

penelitian, (e) Kegunaan Penelitian, (f) ruang lingkup 

penelitian, (g) penegasan istilah, (h) sistematika skripsi. 

BAB II Landasan Teori terdiri dari: (a) teori yang membahas variabel 

atau sub variabel pertama, (b) teori yang membahas variabel 

atau sub variabel kedua, (c) kajian penelitian terdahulu, (d) 

kerangka konseptual, (e) hipotesis penelitian. 

BAB III Metode Penelitian terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis 

penelitian, (b) Populasi, sampling dan sampel penelitian, (c) 

sumber data, variabel dan skala pengukuran, (d)  teknik 

pengumpulan data dan instrumen penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian terdiri dari: (a) Hasil penelitian, (b) temuan 

penelitian 

BAB V Pembahasan hasil penelitian 
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BAB VI penutup terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saranBagian akhir 

terdiri dari (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) Surat 

pernyataan keaslian skripsi, (d) daftar riwayat hidup 


